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ABSTRAK

Anak merupakan generast muda sebagai salab satu sumber duve manusia
vang  memiliki peranan  steategis  dan mempuenyal el Jdan sifat khosas,
memerlukan pembinaan dan perlindungan dart sepala kemungkinan vang akan
membahavakan mereka dan bangsa di masa depan, Dalam berbagai upava
pembinaan  dan  perlindungan  tersebut, dihadapkan pada permasalaban Jun
tantangan dalam masyarakal dan &i jumpal penvimpangan periloke di kalangan
apak. Unuk menunjang penyelengparan hok-hak anak, ada perundang-undanpan
vang memberikan perlindungan hukum terbadap hak-hak anak vailg Undang-
Undang Momor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Untuk menpatas
kejehatan yang dilakokon oleh anak diperfukan suste peradilan vange benar-bonar
berfungst sebagal tempat mengadili anak schagaimana di atur dalam Undang-
Undang Momor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. Dalam penulisan skripsi
i penulis mengangkat dua permasalahan vaitg | bagaimanakah pertimbansan
hakim dalam menjatuhkan putusan pudana terbadap anak vang melakukan tindak
pidana pencurian di Pengadilan Kelas 1 A Padang dan  apakuah kendala yang
dihadapi  hakim  dalam  menjatuhkan putesan pidang terhadap anak  vang
melakukan tindak pidana pencurian di Penpadilan Negen Kelas 1 A Padang,
Metode penelitian vanp dipergunakan adalah metode verdis sosiologis. 'Teknik
pengumpulan data dengan cara studi dokemen dan wawancara. Dard hasil
penclitian tindak pidana pencunian yang dilakukan oleh anak di Penpadilan Negeri
Kelas | A Padang pada awal tabun 2006 sampai tahun 2008, Hal- hal yang harus
diperimbangkan aleh hakiem © dakwasn penunut umuom, alat buko (keterangan
saksi, petunjuk dan keterangan terdakwa). keadsan sosial ekonomi terdakwa,
lingkungan terdakwa (linghungan keluarga, sekolah dan masyarakat), agama |
masa depan tlerdakwa, kesediaan dan kesangpupan orang tus untuk mendidik
anak. Pertimbangan hakim lainnya dapat dilihat dar Cave Stady oleh petugas
pemasyarakatan pada Balai Femasyarakatan (BAPAS), Kenduala vang di hadapi
hakim adalabh pada sast memenksa terdakwa vang berbelit-belit dan tidak
mengakui perbuatannyva. kurangnya barang bukti, dan sulitnva mendatangkan
saksi-saksi. Kendala wang ditemui di persidapgan  hanyalah  mengenai
ketidakhadiran dan Pengacara, Pembimbing Kemasvarakatan ataupun orang lua,
wall! orang tua terdakwa. Dalam menjatuhkan putusan pidana terhadap anak vang
melakukan tindak pidana, bakim haruslah bepar-benar yakin babwa putusan
tersebul menjadi dasar vang Kuat untuk mengembalikan dan menpantarkan anak
menuju masa depan yang baik.
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BAR 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakangz

Anak merupakan generasi muda sebagai salah satu sumber dayva manusia
vang merupakan potensi dan penerus cila-cita pejuangan bangsa, vang memiliki
peranan strategis dan mempunyal cirl dan sifat khosus, memerlukan pembinwn
dan perlindungan dalam rangka menjamin perfumbuban dan perkembangan fizik.
mental. dan sosial secara wtuh, dun serasi. selaras dan  seimbang serta
perlindungan dari segala kemungkinan vang akan membahavakan merekn dan
bangsa di masa depan. Dalam berbagai bal upaya permbinaan dan perlindungan
tersebut. dihadapkan pada permasalaban dan tantangan dalam musvarkal dan
kadang-kadang dijumpai penvimpangan perilaku di kalangan anak, vanp karena
satu dan lain hal tidak mempunyal kesempatan memperoleh perhatian.  Keadaan
diri yang tidak memadai tersebur, haik sengaja maupun tidak sengaja sering juga
anak melakukan tindakan atau herperilaku yang dapat merugikan dirinya dan atau
masvarakat. '

Uniuk  menunjang  penvelenpgearaan  bak-hak  anak, Indonesia  telah
melahirkan beberapa perundang-undangan yang memberikan perlindungan hukom
terhadap hak-hak anak, seperti pads Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979
tentang kescjahteraan Anak. Keputusan Presiden Momor 36 Tabun 1990 yang
merupakan ratifikast dan Konvenst Hak Anak vang dipelopori PBB Tahun 1989,

Undang-Undang Nomor 3 Tahen 1997 tentang Pengadilan Anak dan Undana-

Undung-undeng Momor 3 Tahun 1997 Tentang " Medgadilon Arak ™, Sinar Grafika, (Jakaa,
20031 hilm 52



Undeng MNomor 23 Tahun 2002 tentang  Perlindungan Anak. KPR juga
memberikan perlindungan terhadap anak dan tindak pidana. Adanya perundang-
undangan yang memberikan perlindungan terhadap hak-lak ansk sekalipus
memberikan perlindungan dari tindak pidana. sudah sepatut dan selayaknva akan
tereipta situast dan kondisi vang kondwsif demi terselenpraranva hak-hak anak
dan anak-snak depat tumbuh dan berkembang dengan wajar, schingza dapat
melaksanakan hak dan kewajibannyva.

MNamun dalam kenyvataannya vang kita hadapi sckarang ini, permasalahan
mengenai anak sudah sangat mengkhawatirkan, Anak yvang scharusnya menjadi
harapan bangsa telah rusak akhlaknya. Penyebabnya karena pengaruh lingkungan,
perilaku anak sangat dipengaruhi oleh baik atau buruknya lingkungan baik i
lingkungan keluarga maupun lingkungan masvarakat, Melihat realita yang ada
pada saat ini di kehidupan masyarakat, banvak anak-anak menjadi pelaku tindak
pidana. Dengan sepaly keterbatasannyva anak dengan mudah terserct menjacli
pelaku kejahatan, lindak pidana yang pada saat ini merajalela adaluh tindak
pidana pencurian. dimana tindak pidana pencurian vang sering dilakukan alch
anak-anak disebabkan karena pengarub lingkungan vang tidak schat.

Scbuah koran harian mengungkap sebuah  kasus pencunsan, yvang d:
lakukan oleh anak di bawah umur Buvung. dihukum 4 {empat)  bulan penjarz.
dalam sidanyg di Pengadilan Negeri Padang. Jaksa Penuntut Umuam (JPUY. Tma
SH. menuntut & (enam) bulan penjara. Hakim Zulkifli, $11. menilai perbuatanny:
melangzar pasal 363 ayval | ke-4 KUHP. Buyung melakukan pencurian bersama
Tom (masih buron) dan Sapri Junaidi (dalam berkas terpisah). Jumat 07 Maret

20008 sekitar pukul 03,00 WIB di jalan Tkhlas 2 Ro. 20 13 kelurahan Andalas Baral,



BAR IV

PENUTLP

A, Kesimpulan

1. Pertimbangan hakim dalam menjatubkan putusan pidana terhadap anak
vang melakukan tindak pidana pencurtan adalah  dakwaan jaksa penuniur
umunt. alat bukt diantaranya, (keterangan saksi. petunjuk dan keteranpan
terdakwa}, latar belakang perbuatan terdakwa, keadaon sosial ckonomi
terdakwa. linghungan terdakwa diantaranva (linghungan kehurpn, seholah
dan masvarakat). apama. masa depan terdabwa dan kesedinan dan
kesangpupan  orang wn uplek memelibara anak.  Perimbangan-
pertimhangan hakim lainnyva dapat di lihat dar Case Stedy oleh petogas
pemasvarakatan pada Balm Pemasyvarakatan (BAPAS).

2. Kendala vang dihadapi hakim dalam menjatubkan putusan pidana terhadap
anak yang melakukan tndak pidara pencurian pada vmuomnya tidak ada
kendala. namun biasanva hakim mengalam kesulitan pada saast memeriksa
terdakwa yang berbelit-belit dan tidak mengakui perbuatanmyva, kurangnya
barang bukti vang mendukung vang menyvebabkan kurangnyva kevakinan
hakim dan sulitnyva mendatanpkan saksi-saksi, Kendalas vang ditemui di
persidangan  hanyalah mengenal  ketidakbadiran  daf Penpacara.
Pembimbing Kemasyarakatan ataupun orang tua, wali’ orang fua asub

terdakwa.
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